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ABSTRAK ARTICLE INFO
Introduction/Main Objectives: Penelitian ini berfokus pada pengujian Keywords:

ketahanan alami kayu jabon dan sengon terhadap serangan rayap kayu Cryptotermes cynocephalus,
kering melalui uji skala laboratorium. Background Problems: Seperti jabon, keawetan kayu,
yang telah diketahui, bahwa pemanfaatan kayu tidak lepas dari kehidupan rayap kayu kering, sengon

masyarakat. Akan tetapi, adanya rayap, yang merupakan serangga perusak
kayu, menyebabkan banyak kerugian material bagi masyarakat. Novelty:
Penelitian ini sangat diperlukan untuk memperbarui data sifat keawetan
alami kayu jabon dan sengon terhadap rayap kayu kering, karena
informasi tersebut sangat sulit ditemukan. Research Methods: Pengujian
ini menggunakan rayap kayu kering yang masih sehat dan aktif untuk
diumpankan pada kayu jabon dan sengon selama 12 minggu.
Finding/Results: Berdasarkan hasil pengujian, kayu jabon mengalami
weight loss yang lebih rendah (12.84%) dibandingkan dengan kayu sengon
(13.50%), akan tetapi kayu sengon menyebabkan mortalitas rayap hingga
100%, sedangkan kayu jabon hanya 96%. Hasil tersebut juga didukung
dengan adanya lubang gigitan pada permukaan kayu. Conclusion:
Dengan hasil tersebut, kayu jabon dan sengon tergolong kelas awet IV.

52


mailto:citadirna@fahutan.unmul.ac.id

1. PENDAHULUAN
Kayu jabon (Anthocephalus cadamba Miq.)

dan kayu sengon (Paraserianthes falcataria (L.)
Nielsen) merupakan jenis kayu cepat tumbuh
yang sering digunakan keperluan konstruksi,
mebel,

produk-produk

serta yang
membutuhkan kayu dengan bahan yang ringan
(Sushardi et al., 2023). Kayu ini juga tergolong
jenis kayu komersil yang memiliki tingkat
prospek yang bagus. Namun, kayu jabon dan
sengon mudah sekali terserang oleh organisme
perusak kayu baik berupa jamur, rayap,
serangga, atau marine borer. Disebutkan oleh
Martawijaya et al. (2005), bahwa kayu jabon
dan sengon dikategorikan ke dalam kelas awet
V dan IV-V. Kayu yang tidak awet disebabkan
oleh serangan organisme, salah satunya rayap
kayu kering, yang mana memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap sifat fisis kayu.
Ketahanan kayu terhadap serangan rayap dapat
menentukan desain dan fungsi produk akhir
dalam penggunaan kayu. Hal ini disebabkan
karena rayap adalah salah satu hama yang
menimbulkan kerusakan hebat dan kerugian
besar pada produk-produk dari kayu
(Kalleshwaraswamy et al., 2022). Selain itu
juga, pemahaman terhadap agen-agen serta
kondisi-kondisi yang dapat membawa kepada
kerusakan kayu merupakan suatu kunci
kepuasan penggunaan produk-produk hasil

hutan sebagai bahan bangunan (Putera &

Listyanto, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak
2745 spesies rayap ditemukan di Indonesia
dengan wilayah persebarannya meliputi hutan,
perkebunan, lahan pertanian, pemukiman, dan
gedung perkantoran (Nandika et al., 2015).
Kerugian ekonomis yang disebabkan oleh
serangan rayap diperkirakan sebesar Rp 224 —
238 miliar setiap tahunnya, seperti yang
dilaporkan oleh Yulis et al. (2022). Rayap
memiliki peran penting di alam bebas sebagai
penjaga keseimbangan alam dengan cara
menghancurkan kayu dan mengembalikannya
sebagai hara ke dalam tanah. Berbeda dengan di
area pemukiman, rayap menjadi hama yang
sangat merugikan karena dapat merusak
material yang mengandung selulosa yang mana
merupakan sumber makanan bagi rayap, seperti
kayu, kertas, kain, dan lain-lain, sehingga sering
kali ditemukan menyerang kusen-kusen,
furniture, gypsum, parquet, dan sebagainya.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis serangan rayap kayu kering
pada kayu jabon dan sengon melalui uji

pendahuluan pada skala laboratorium.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Kayu
cadamba Miq.)

Jabon (Anthocephalus

Kayu jabon merupakan salah satu jenis kayu
cepat tumbuh yang wilayah pertumbuhannya
tersebar di daerah Asia Selatan dan Asia

Tenggara, termasuk di Indonesia (Krisnawati,

Kallio, et al., 2011). Kayu ini memiliki potensi
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penggunaan sebagai bahan konstruksi ringan di
bawah atap, mebel, kerajinan, alat ukur dan
gambar, pensil, kotak dan batang korek api,
tusuk gigi, sendok dan gagang es krim,
moulding, kayu komposit, pulp dan kertas,
pallet kayu, peti pembungkus, dan cetakan
beton (Lempang, 2014). Diketahui juga bahwa
pohon ini merupakan spesies pionir, katalitik,
dan adaptif schingga sering ditanam untuk
rehabilitasi lahan pasca tambang (Wasis et al.,
2015). Tinggi pohon ini mencapai 45 m,
dengan tinggi bebas cabang dan diameter
batang berturut-turut 30 m dan 160 cm.
Batangnya lurus dan silindris, memiliki tajuk
yang tinggi dan cabang mendatar dan pada
batangnya terdapat banir yang tingginya
mencapai 1.50 m, sedangkan kulitnya berwarna
coklat hingga kelabu dan sedikit beralur
dangkal (Martawijaya et al., 2005). Kayu jabon
diketahui memiliki kerapatan 0.34 g/cm’ serta
berat jenis, MOE, dan MOR kayu dalam
kondisi kering udara sebesar 0.46, 51039.93
kg/cm’, dan 488.37 kg/cm’. Kayu ini juga
memiliki sudut kontak 11.54° dengan panjang
serat 1183.28 pm (Anna et al., 2023; Mahmud
et al., 2017). Dengan karakteristik seperti itu,
kayu jabon digolongkan ke dalam kelas kuat 11
— IV dan kelas awet IV terhadap serangan rayap
kayu kering (Malik et al., 2022; Martawijaya et
al., 2005).

2.2. Kayu

falcataria L. Nielsen)

Sengon (Paraserianthes

Sama seperti kayu jabon, kayu sengon juga
merupakan salah satu jenis pohon pionir yang
tersebar di Indonesia dan banyak ditanam pada
hutan tanaman industri karena sifatnya yang
cepat tumbuh, mudah beradaptasi dengan
berbagai jenis tanah, perlakuan silvikultur, dan
kayu yang dihasilkan berkualitas (Krisnawati,
Varis, et al., 2011). Kayu ini berpotensi
menjadi bahan baku dalam industry pulp dan
kertas, kayu lapis, pallet kayu, mebel, kayu
gergajian, dan kayu pertukangan (Astana et al.,
2016). Pada umur 10 tahun, pohon sengon
sudah mencapai ketinggian 26.32 m dengan
diameter sebesar 27 cm (Aldafiana &
Murniyati, 2021). Selain memiliki nilai berat
jenis yang berkisar antara 0.26 — 0.47 (Lessy et
al., 2018), kayu ini juga memiliki kerapatan
senilai 0.3 g/cm3, MOE 4284.04 MPa, dan
MOR 30.22 MPa (Rahayu, Riadhi, et al.,
2024). sehingga kayu ini digolongkan ke dalam
kelas kuat dan kelas awet IV — V (Martawijaya

et al., 2005).

2.3. Rayap Kayu Kering
Rayap kayu kering merupakan serangga

perusak kayu yang berasal dari ordo Isoptera,
yang mana mengonsumsi dan bersarang di
dalam kayu (Toly et al., 2024). Pada penelitian
adalah

ini, jenis rayap yang digunakan

Cryptotermes cynocephalus Light., yang mana
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termasuk ke dalam family Kalotermitidae
(Syaukani, 2013). Ukuran rayap ini lebih kecil
dibandingkan dengan rayap tanah. Disebutkan
bahwa rayap kayu kering dicirikan dengan
tubuhnya yang berukuran 5.9 mm dan
berwarna kuning, serta dilengkapi antenna
sebesar 15 ruas (Santoso et al., 2016). Rayap ini
tidak memerlukan kondisi kayu yang lembab
untuk bertahan hidup karena pada prinsipnya
rayap ini mampu memberikan kelembaban ke
lingkungannya, termasuk pada kayu yang
diserangnya, dengan cara menyerap uap air dari
atmosfer di sekitarnya (Siska et al., 2022).
Meskipun permukaan kayu terlibat dalam
kondisi baik, keberadaan rayap ini di dalam
kayu dapat ditandai dengan adanya eskremen
berupa serbuk kayu sebagai sisa dari
metabolismenya (Maisarah et al., 2022).

3. METODE DAN ANALISIS DATA
3.1. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rayap kayu kering jenis Cryptotermes
cynocephalus  Light. Kayu jabon dengan
diameter 34 cm dan sengon berdiameter 31 cm
dipilih sebagai kayu yang diumpankan pada
rayap. Kedua kayu ini berumur 10 tahun dan
ditebang dari hutan rakyat di Sukabumi, Jawa
Barat. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain custer, timbangan,

kaliper, kapas, dan paralon berdiameter 1.8 cm.

3.2. Prosedur Penelitian

Setiap jenis kayu dipotong dengan ukuran 5 cm
x 2.5 cm x 2.5 cm mengikuti standar SNI 7207
(2014). Contoh uji dibersihkan menggunakan
cutter dan dilanjutkan dengan mengukur
dimensi awalnya (V). Selanjutnya, contoh uji
dimasukkan ke dalam oven yang bersuhu 60 °C
hingga berat konstan, lalu ditimbang berat
awalnya (W;). Dalam pengujian terhadap rayap
kayu kering (Cryptotermes cynocephalus Light),
paralon dipotong sepanjang 3 cm dan
diletakkan pada sisi terlebar dari contoh uji.
Kasta pekerja rayap kayu kering yang dalam
kondisi sehat dan aktif dimasukkan ke dalam
paralon sebanyak 50 ekor, kemudian contoh uji
tersebut ditutup dengan menggunakan kapas
selama 12 minggu. Ilustrasi mengenai contoh
uji kayu jabon dan sengon vyang siap

diumpankan pada rayap kayu kering

ditunjukkan oleh Gambar 1. Persentase
kehilangan berat (weight loss) dan persentase
jumlah rayap yang mati selama pengumpanan
(mortalitas) dihitung melalui formula (1) dan
(2) berikut ini dengan mengacu pada SNI 01-
7207 (2014). Lebih jelasnya, klasifikasi
ketahanan kayu jabon dan sengon terhadap

serangan rayap kayu kering tercantum pada

Tabel 1 (Sumarni et al., 2003).
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Weight loss (%) = 22=1 x 100 (1)

Wy

Mortalitas (%) = (Tl;—TZ) X 100 (2)
1

Pengamatan dilakukan setelah 12 minggu
dengan melakukan pengukuran berat akhir
(W,) dan dimensi akhir (V3). Selain itu, T,
adalah jumlah rayap hidup pada awal
pengumpanan dan T, adalah jumlah rayap
hidup setelah 12 minggu masa pengumpanan.
Untuk mendukung data tersebut, dilakukan

juga pengamatan visual kayu pada masing-

Rayap

masing contoh wuji dan data mengenai
kerusakan kayu dijabarkan secara deskriptif.
Sebagai catatan, apabila terdapat serangan
rayap kayu kering berupa bekas gigitan tipis
pada permukaan kayu (surface nibbles), maka
serangan tersebut tidak dikategorikan sebagai
serangan yang nyata (Muslich & Rulliaty,

2016).

——» Kapas

Semprong/Glas
dari kaca

G

Contoh uji kayu

Gambear 1. Ilustrasi contoh uji kayu jabon dan sengon (SNI 01-7207, 2014).

Tabel 1. Klasifikasi ketahanan kayu terhadap serangan rayap kayu kering berdasarkan weight loss

kayu
Kelas Interval Nilai Weight Loss  Interval Skor (%) Deskripsi
Kayu (%)
I <2.303 > 7.4 Ketahanan tinggi
I 2.303 — 4.406 11.2-14.6 Cukup tahan
II1 4.406 — 8.158 7.8-11.2 Ketahanan sedang
v 8.158 — 28.096 4478 Ketahanan rendah
\Y% > 28.096 <4.4 Ketahanan sangat rendah

Sumber: Sumarni et al. (2003)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rayap kayu kering merupakan salah satu
hama yang sangat berpengaruh bagi kehidupan
manusia karena serangga ini dapat merusak
kayu dengan bersarang di dalam batang kayu
yang kering sehingga sulit untuk melihat
serangannya secara langsung (Siska et al.,
2022). Serangan rayap kayu kering ini dicirikan
dengan adanya butiran-butiran kecil berwarna

kecoklatan yang mana merupakan sisa

metabolisme dari rayap yang menyerang kayu
tersebut (Kusumaningsih, 2017). Parameter uji
ketahanan atau tingkat keawetan kayu terhadap
rayap kayu kering ditunjukkan oleh persentase
kehilangan berat kayu yang diumpankan
kepada rayap dan persentase kematian
(mortalitas) rayap kayu kering yang dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan ketahanan kayu jabon dan sengon terhadap serangan rayap kayu kering

Jenis Kayu Weight loss (%) Mortalitas (%)
Jabon 12.84 96
Sengon 13.50 100

Sumber : Hasil penelitian

Hasil perhitungan yang tertera pada Tabel
3 menunjukkan bahwa kayu jabon memiliki
nilai weight loss yang lebih kecil (12.94%), yang
artinya kayu tersebut lebih tahan terhadap
serangan rayap kayu kering dibandingkan
dengan kayu sengon (13.50%). Nilai weight loss
yang diperoleh dari hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan weight loss kayu
jabon dan sengon tanpa perlakuan yang yang
didapatkan oleh Rahayu et al. (2024). Nilai
lebih  rendah

tersebut ditemukan

juga
dibandingkan dengan weight loss pada kayu
pinus tanpa perlakuan yang dilaporkan oleh
Usmani et al. (2020), yaitu berkisar antara 15-

16%. Hal ini dikarenakan kayu pinus

merupakan makanan favorit bagi rayap

(Arinana et al., 2022) karena terdapat
kandungan nitrogen pada kayu pinus yang
mana dapat menyebabkan konsumsi rayap
meningkat, terutama pada porsi kayu gubal
(Munizaga & Araya, 2018).

Diketahui bahwa keawetan alami kayu
disecbabkan oleh adanya suatu zat kimia di
dalam kayu yang disebut dengan zat ekstrakeif
yang bersifat toksik atau beracun bagi
organisme perusak kayu. Menurut Malik et al.
(2022), zat ekstraktif berupa fenolik pada kayu
mampu meningkatkan ketahanannya terhadap
serangan rayap karena memiliki sifat
antioksidan. Hasil uji fitokimia dari kayu jabon
menyebutkan bahwa kayu ini mengandung
beberapa bahan fenolik, diantaranya adalah
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alkaloid, flavonoid, hidroquinon, triterpenoid,
dan saponin (Anisah et al., 2015). Akan tetapi,
kayu sengon juga memiliki terpenoid, steroid,
fenolik, tannin

flavonoid, saponin, dan

(Rachmawati et al.,, 2020), yang mana
kandungannya tersebut tidak berbeda jauh
dengan kandungan ekstraktif pada kayu jabon.
Kandungan-kandungan  tersebut  terbukti
mampu berperan sebagai pelindung tanaman
tethadap serangan hama, termasuk pada

pencegahan serangan rayap pada kayu.
Terutama pada kandungan senyawa flavonoid,
alkaloid, terpenoid, saponin, dan tannin,
kandungan senyawa ini mampu membunuh
bakteri Flavobacterium dan Enterobacter yang
mana kedua bakteri ini adalah simbion dalam
usus rayap (Maliana et al., 2013).

Di sisi lain, rayap cenderung mengonsumsi
kayu yang mengandung selulosa yang tinggi.
Berdasarkan  studi literature, kandungan
selulosa yang terdapat pada kayu jabon yaitu
52.47% 2014),

(Lempang, sedangkan

kandungan selulosa pada kayu sengon sebesar
57.65% (Mangurai & Munadian, 2024). Nilai
tersebut sejalan dengan nilai weight loss yang
diperoleh pada penelitian ini, yang mana
menunjukkan kayu sengon lebih banyak
dikonsumsi oleh rayap. Hasil tersebut juga
didukung dengan nilai persentase mortalitas
rayap pada kedua jenis kayu tersebut, yaitu
96% dan 100% berturut-turut untuk kayu

jabon dan sengon. Nilai mortalitas yang

diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan mortalitas kayu pinus
pada hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Usmani et al. (2020), yaitu kurang dari 50%.
Tingginya mortalitas rayap kayu kering
setelah pengumpanan menggunakan kayu
jabon dan sengon dikarenakan sumber
makanan bagi rayap tersebut sangat terbatas
sehingga mereka

mengalami  kekurangan

pasokan makanan dan kemudian mati
(Titarsole et al., 2019). Selain itu, juga
ditambah dengan keberadaan zat ekstrakeif
pada kayu yang bersifat toksik bagi rayap kayu
kering. Akan tetapi, nilai mortalitas yang
didapatkan dari hasil penelitian ini tidak selalu
berbanding lurus dengan nilai kehilangan
beratnya. Pada kasus ini, tidak dapat
disimpulkan bahwa nilai mortalitas rayap yang
tinggi dapat mengindikasikan nilai kehilangan
berat yang tinggi juga karena terdapat beberapa
kemungkinan lain yang menjadi faktor
penyebab tingginya mortalitas rayap, misalnya
ketahanan masing-masing individu rayap kayu
kering yang rendah, kondisi lingkungan yang
meliputi  curah  hujan,  temperature,
kelembaban, dan cahaya (Nandika etal., 2015).
Oleh karena itu, korelasi antara weight loss
dengan mortalitas juga diujikan pada penelitian

ini dan hasilnya ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva korelasi antara weight loss

dan mortalitas

Hasil pengamatan secara visual terhadap
kerusakan yang diakibatkan oleh serangan
rayap kayu kering pada kayu jabon dan sengon
setelah 12 minggu masa pengumpanan juga
ditampilkan pada Gambar 3. Kedua contoh uji
kayu tersebut tampak tidak memiliki kerusakan
yang signifikan. Pada permukaan kayu jabon
dan sengon, terlihat bahwa kayu jabon dan
sengon mengalami beberapa bekas gigitan
rayap kayu kering berupa lubang kecil ke dalam
kayu. Fenomena tersebut sejalan dengan
pernyataan Nandika et al. (2015) yang
menyebutkan bahwa rayap kayu kering
memiliki kemampuan hidup pada kayu yang
kering, tetapi tidak membangun sarang atau
liang kembara di dalam kayu. Adanya
kerusakan kayu yang diakibatkan oleh rayap
kayu kering ditandai dengan kondisi kayu yang

menjadi keropos tanpa adanya pecahan pada

permukaannya. Serangan rayap kayu kering ini
juga dapat dikenali dari eskremen-eskremen

berupa butiran kecil, lonjong, dan sedikit

bertakik yang berwarna cokelat.

Gambar 3. Penampakan kerusakan pada (a)
(b)

pengumpanan rayap kayu kering

kayu jabon dan sengon  setelah

Aktivitas makan rayap sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor sehingga menentukan
ketahanan alami kayu terhadap rayap. Terdapat
dua faktor utama yang dapat mempengaruhi
ketersukaan (preference) makan rayap terhadap
umpan rangsangan dari luar (extrinsic releasing
stimuli), dalam hal ini adalah berasal dari kayu,
dan tingkat ambang rasa rayap itu sendiri
(intrinsic  response  threshold  level). Daya
rangsang dari luar berkaitan erat dengan
karakteristik kayu yang meliputi strukeur
anatomi dan sifat fisis dan kimia kayu,
sedangkan tingkat ambang rasa rayap
ditunjukkan oleh perilaku rayap terhadap kayu
yang disediakan. Rayap mula-mula akan
menunjukkan perilaku penyesuaian terhadap
lingkungan baru di dalam contoh uji yang
meliputi suhu udara, kelembaban, dan kondisi
ekologis, menurut Supriana et al. (2003).

Dengan demikian, berdasarkan klasifikasi kelas
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awet kayu terhadap serangan rayap kayu kering
yang ditabulasikan pada Tabel 1, kayu jabon

dan sengon tergolong ke dalam kelas awet IV.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Simpulan

Tingkat serangan rayap kayu kering setelah 12
tidak

minggu masa pengumpanan
mengindikasikan kerusakan yang signifikan
terhadap kayu jabon dan sengon. Berdasarkan
pengamatan secara visual, kerusakan pada
kedua permukaan kayu tersebut teridentifikasi
masih utuh dan hanya terdapat beberapa
lubang kecil ke arah dalam kayu. Pengurangan
berat (weight loss) pada kayu jabon dan sengon
setelah pengumpanan terhitung berturut-turut

12.94% dan 13.50%, sedangkan mortalitas

rayap kayu kering yang didapatkan adalah 96%
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